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ABSTRAK

MARTHA AULIA WARDIANI, 2021. ISOLASI BAKTERI-BAKTERI
ENDOFIT PADA DAUN TANAMAN SUKUN (Artocarpus altilis) YANG
BERPOTENSI MENGHAMBAT PERTUMBUHAN Streptococcus mutans
ATCC 25175, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI SURAKARTA. Dibimbing apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc. dan Desi
Purwaningsih, M.Si.

Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup dalam jaringan tanaman, bersifat
tidak patogen. Bakteri endofit menghasilkan senyawa bioaktif yang karakternya
mirip inangnya. Senyawa bioaktif diperoleh dengan cara mengisolasi dari bakteri
endofit. Daun tanaman sukun memiliki khasiat sebagai antibakteri. Penelitian
bertujuan untuk memperoleh isolat-isolat bakteri endofit dari daun tanaman sukun
yang menunjukkan kemampuan antibakteri terhadap Sterptococcous mutans.

Penelitian dilakukan dengan mengisolasi bakteri endofit kelompok A dari
daun muda, masih segar, tidak layu dan bebas hama penyakit; kelompok B dari
daun yang cukup tua, yang segar, tidak layu, bebas hama penyakit. Isolate
difermentasikan selama 74 jam. Pemisahan antara supernatan dan biomassa
menggunakan sentrifuge 5.000 rpm selama 40 menit. Supernatan yang dihasilkan
dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram, kontrol negatif
berupa cakram yang direndam dalam BHI steril dan kontrol positif menggunakan
amoxicillin. Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan
mikroorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan media agar.

Hasil penelitian menunjukan daun tanaman sukun (Artocarpus altilis) dapat
diisolasi bakteri endofit dan isolate bakteri endofit yang diperoleh memiliki potensi
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans ATCC 25175. Kelempok A
memiliki diameter rerata sebesar 8,74 mm kekuatan daya antibakteri dalam kategori
sedang dan kelompok B memiliki diameter rerata sebesar 11,04 mm kekuatan daya
antibakteri dalam katagori kuat.

Kata Kunci : Mikroba endofit, Artocarpus altilis, Streptococcus mutans,
antibakteri.
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ABSTRACT

MARTHA AULIA WARDIANI, 2021. ISOLATION OF ENDOPHYTE
BACTERIA ON BREADFRUIT (Artocarpus altilis) LEAVES THAT
POTENTIALLY INHIBITED THE GROWTH OF Streptococcus mutans
ATCC 25175, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA. Dibimbing apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc. dan
Desi Purwaningsih, M.Si.

Endophytic bacteria are bacteria that live in plant tissues and are non-
pathogenic. Endophytic bacteria produce bioactive compounds whose
characteristics are similar to their host. The bioactive compounds were obtained by
isolating them from endophytic bacteria. Breadfruit leaves have antibacterial
properties. The aim of the study was to obtain isolates of endophytic bacteria from
breadfruit leaves which showed antibacterial activity against Sterptococcous
mutans.

The research was conducted by isolating group A endophytic bacteria from
young leaves, still fresh, not wilted and free of pests and diseases; group B from
leaves that are quite old, fresh, not wilted, free of pests and diseases. The isolate
was fermented for 74 hours. The separation between the supernatant and biomass
using a 5,000 rpm centrifuge for 40 minutes. The resulting supernatant was tested
for antibacterial activity using the disc diffusion method, negative control in the
form of discs immersed in sterile BHI and positive control using amoxicillin. The
clear area indicates the inhibition of the growth of microorganisms by antimicrobial
agents on the surface of the agar medium.

The results showed that the leaves of the breadfruit plant (Artocarpus altilis)
could be isolated from endophytic bacteria and the isolates obtained had the
potential to inhibit the growth of Streptococcus mutans ATCC 25175. Group A had
an average diameter of 8.74 mm, the antibacterial power was in the medium
category and group B had a diameter of 8.74 mm. an average of 11.04 mm
antibacterial power in the strong category.

Keywords : Endophytic microbes, breadfruit plant leaves, Streptococcus mutans,
antibacterial.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mikroba endofit dapat berupa jamur dan bakteri. Bagian tanaman yang
dapat ditemukan bakteri endofit di antaranya biji, buah, akar, batang, umbi akar,
dan daun. Kehadiran mikroba endofit dimulai ketika masuk ke sel, ruang
interselular ataupun dalam jaringan vascular kemudian menyebar ke seluruh bagian
tanaman inang. Bakteri dan jamur endofit dapat berada pada satu tanaman karena
masuk melalui akar, batang, daun, bunga maupun kotiledon (Zulkifli et al., 2018).
Kehadiran bakteri endofit memberi manfaat dalam hal penyerapan mineral-mineral
dan nutrisi dari dalam tanah yang tidak dapat dilakukan sendiri oleh tanaman
inangnya.

Mikroorganisme endofit dapat ditemukan di hampir setiap tanaman di bumi.
Organisme ini berada di dalam jaringan hidup tanaman dan saling bersimbiosis
dengan tanaman inangnya (Pongantung et al., 2015). Hubungan antara bakteri
endofit dan tanaman inangnya merupakan suatu bentuk simbiosis mutualisme yang
saling menguntungkan (Kurnia et al., 2014). Beberapa mikroba endofit telah
berhasil diisolasi dari berbagai tanaman seperti, cengkeh, sirih hijau, srikaya,
cendana, binahong, sambung nyawa, dan berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber
biologis zat antibakteri (Sepriani et al.,2017; Purwanto et al.,2014; Zulkifli et
al.,2018;Antriana, 2017; Nursulistyarini dan Ainy, 2014; Simarmata et al.,2007).

Indonesia memiliki sejumlah jenis tanaman yang dapat dikembangkan
manfaatnya dalam bidang pengobatan. Tanaman sukun dikenal secara luas oleh
masyarakat di berbagai daerah. Manfaat dari tanaman ini untuk pengobatan
berbagai macam penyakit seperti kolesterol, kencing manis, dan diabetes belum
banyak diketahui. Kemampuan tumbuh tanaman sukun yang melimpah di daerah
tropis (seperti di Indonesia) berpeluang untuk dikembangkan manfaatnya sebagai
bahan dasar pembuatan obat antibakteri. Daun merupakan salah satu bagian

tumbuhan yang kerap dimanfaatkan sebagai obat-obatan herbal (Mardiana, 2013).



Daun tanaman sukun berkhasiat sebagai sumber zat antibakteri karena memiliki
kandungan flavonoid, tannin, dan saponin (Wulaisfan dan Hasnawati, 2017).

Bakteri endofit merupakan sumber senyawa bioaktif (metabolit sekunder).
Senyawa-senyawa bioaktif yang dihasilkan bermanfaat sebagai zat antibakteri,
antifungi, antikanker, antiinflamasi, antimalaria, atau antivirus. lzza (2011)
menyebutkan bahwa isolasi mikroba endofit yang dapat menghasilkan senyawa
bioaktif yang sama atau mirip dengan tanaman inang membuka peluang
ditemukannya sumberdaya hayati penghasil bahan obat selain antibiotika. Cara
yang mudah untuk memperoleh metabolit sekunder dengan menumbuhkan bakteri
endofit tanpa perlu mengekstrak dari tanaman inangnya (Simarmata et al., 2007).

Penyakit yang sering dijumpai di Indonesia adalah gangguan penyakit gigi
dan mulut, karies gigi merupakan masalah utama kesehatan gigi pada anak-anak.
Streptococcus mutans adalah bakteri utama penyebab karies gigi. Mekanisme
terjadinya karies diawali ketika pasien banyak mengonsumsi makanan yang
mengandung gula dan Kkarbohidrat.  Bakteri  Streptococcus  mutans
memfermentasikan gula tersebut menjadi senyawa bersifat asam. Timbunan asam
menyebabkan hilangnya mineral pada gigi. Rongga gigi adalah hasil dari
kehilangan mineral ini dan pada akhirnya dapat merusak seluruh gigi.

Pencegahan karies gigi dapat dilakukan dengan tindakan preventif dengan
cara mekanis dan kimiawi yaitu dengan menyikat gigi menggunakan pasta gigi.
Penggunaan ekstrak tanaman bersifat antibakteri pada pasta gigi patut
dipertimbangkan karena merupakan bahan alami yang bersumber dari tanaman dan
tersedia melimpah di Indonesia. Masfufah et al. (2019) melaporkan isolat bakteri
endofit dari daun tanaman sukun (Artocarpus altilis) mempunyai kemampuan
untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang memiliki
aktivitas sebesar 4,18 mm dan Salmonella typi memiliki aktivitas sebesar 7,64 mm.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
menemukan isolat-isolat yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan

bakteri penyebab karies yaitu bakteri Streptococcus mutans.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dirumusan masalah
dari penelitian ini :

Pertama, apakah daun tanaman sukun (Artocarpus altilis) dapat diisolasi
untuk menghasilkan isolat bakteri endofit?

Kedua, apakah isolat-isolat bakteri endofit daun tanaman sukun (Artocarpus
altilis) mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans ATCC
25175 serta berapakah diameter daya hambat yang dihasilkan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian
ini yaitu memperoleh isolat-isolat bakteri endofit dari daun tanaman sukun
(Artocarpus altilis) yang menunjukkan kemampuan antibakteri secara bermakna
terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 serta mengetahui diameter daya

hambat yang dapat dihasilkan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat berupa informasi dasar
tentang kehadiran bakteri endofit pada daun tanaman sukun yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab karies gigi. Isolat bakteri endofit
diharapkan mampu memproduksi zat bioaktif yang dapat digunakan sebagai bahan

penyusun dalam pembuatan sediaan pasta gigi untuk mencegah karies gigi
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